9 Sapi dan 7 Kambing Siap
Dikurbankan di Masjid Al-
Mutaqim Kota Kupang

P

Kupang,nwartapedia.com — Menjelang Hari Raya Idul Adha 1446
Hijriah yang jatuh pada Jumat, 6 Juni 2025, Masjid Al-Mutaqim Kota
Baru, Kupang, Nusa Tenggara Timur, telah mempersiapkan 9 ekor sapi
dan 7 ekor kambing untuk pelaksanaan ibadah kurban.

Hal ini disampaikan oleh salah satu panitia Idul Adha, Randy
Irwansah Korak, saat ditemui di halaman belakang masjid pada Kamis
siang (5/6).

Ia memastikan bahwa seluruh hewan kurban telah berada di lokasi
dan siap disembelih pada hari H.

“Soal jumlah, sampai siang ini sudah siap sembilan ekor sapi dan

tujuh ekor kambing untuk dikurbankan,” ujar Randy.

Ia menjelaskan, seluruh hewan kurban tersebut merupakan sumbangan
dari jamaah serta donatur tetap Masjid Al-Mutaqgim.

Pihak panitia juga masih membuka kemungkinan adanya tambahan hewan
kurban dari donatur lain di luar lingkungan masjid.
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“Kalau dari luar masjid, setiap tahunnya biasanya ada, dan kami
dari pihak panitia siap menerima,” tambahnya.

Sementara itu, salah seorang jamaah Masjid Al-Mutagim yang turut
menyumbangkan satu ekor sapi, memilih untuk tidak disebutkan
namanya.

Ia menegaskan bahwa niat berkurban didasari atas rasa syukur
kepada Allah dan sebagai bentuk ketakwaan, tanpa mengharapkan
pengakuan.

“Apa yang saya sumbangkan tidak perlu diketahui orang banyak,
sesual dengan ajaran Islam. Ini bentuk syukur kami kepada Allah
dan pengorbanan untuk mendekatkan diri kepada-Nya,”ungkap pria
paruh baya itu.

Ibadah kurban merupakan momen penting dalam Islam, tidak hanya
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, tetapi juga sebagaili sarana
berbagi dengan sesama, terutama bagi mereka yang membutuhkan.

Panitia dan seluruh pengurus Masjid Al-Mutaqim menyatakan kesiapan
mereka dalam mengelola dan mendistribusikan hewan kurban kepada
warga yang berhak.

(goe)

Dinas Pendidikan Kota Kupang
dan UCB Kolaborasi Tangani
Perilaku Hidup Sehat di
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Sekolah Dasar

Kupang,nwartapedia.com — Dalam rangka meningkatkan kesadaran
akan pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta
penanganan sampah di lingkungan pendidikan dasar, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Kupang menggandeng Fakultas Kesehatan
Universitas Citra Bangsa (UCB) dan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Nusa Cendana (Undana) untuk melaksanakan program
kolaboratif selama tiga bulan, mulai 5 Mei hingga 5 Agustus 2025.

Sebanyak 900 mahasiswa dari kedua perguruan tinggi tersebut
diterjunkan ke 154 Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
di seluruh wilayah Kota Kupang untuk menjalani Praktek Kerja
Lapangan (PKL) sekaligus menjadi agen edukasi kesehatan
lingkungan.

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang melalui Kepala
Bidang Pendidikan Dasar, Okto Naitboho, saat acara pelepasan di
halaman belakang kantor dinas pada Kamis pagi (5/6), menjelaskan
bahwa program ini merupakan perwujudan dari semangat kolaboratif
yang terus digaungkan Wali Kota Kupang, dr. Cristian Widodo.

“Pak Wali Kota selalu mengatakan, jika ingin berjalan cepat,
pergilah sendiri. Tapi jika ingin berjalan jauh, pergilah bersama-
sama. Itulah semangat dari kolaborasi ini — membangun Kota Kupang
secara bersama,” ujar Naitboho.

1

Ia menambahkan, setiap sekolah akan mendapat pendampingan dari
lima hingga enam mahasiswa yang akan bertugas mengkampanyekan PHBS
dan edukasi pengelolaan sampah kepada siswa sekolah dasar.
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“Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran dan mengurangi
dampak buruk sampah terhadap lingkungan. Program 1ini juga
diharapkan mampu membentuk lingkungan sekolah yang bersih, sehat,
dan nyaman bagi anak-anak kita,” tambahnya.

Ketua Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M)
UCB, Vinsen Making, menyampaikan bahwa mahasiswa, khususnya dari
Fakultas Kesehatan, akan menjalankan PKL sebagai bagian dari mata
kuliah praktikum. Namun lebih dari itu, mereka diharapkan mampu
berperan sebagai mentor yang menanamkan nilai-nilai hidup bersih
dan sehat kepada para siswa.

“Mahasiswa tidak hanya memantau, tapi juga mendampingi anak-anak,
guru, dan warga sekolah untuk membiasakan diri hidup bersih.
Harapannya mereka mampu mencegah penyakit secara mandiri dan ikut
menciptakan lingkungan yang sehat,” ujar Vinsen.

Pelepasan resmi para mahasiswa dilakukan langsung oleh Penjabat
(Pj) Sekda Kota Kupang, Ignas Lega. Dalam sambutannya, Ignas
menekankan pentingnya peran mahasiswa sebagai agen perubahan dan
inspirasi di tengah masyarakat.

“Saya berharap program ini dijalankan dengan hati, penuh tanggung
jawab, dan tetap menjunjung tinggi semangat kolaborasi selama
berada di lapangan,” pesan Ignas.

Kolaborasi ini menandai langkah strategis Pemerintah Kota Kupang
bersama institusi pendidikan tinggi dalam membangun generasi yang
sehat dan peduli lingkungan sejak usia dini.

(Goe)



Pj Sekda Kota Kupang:
Mahasiswa UCB Mesti Menjadi
Agen Perubahan Dan Inspirasi

Kupang,nwartapedia.com — Penjabat (Pj) Sekda Kota Kupang Ignas
Lega saat melepas mahasiswa/wi Universitas Citra Bangsa (UCB) yang
akan melakukan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di Kota Kupang Kamis
pagi, (5/6-2025) mengingatkan tiga hal penting yang perlu diingat
dan dilakukan para mahasiswa saat berada di lapangan yakni, agar
mahasiswa dapat menjadi agen perubahan dan inspirasi bagi semua
orang yang ditemui, selalu mengerjakan setiap tugas dan pekerjaan
dengan hati dan penuh tanggungjawab serta tetap menjalin
kolaborasi dengan semua.

“Kalian semua mesti menjadi agen perubahan dan inspirasi dengan
mengerjakan segala sesuatu dengan hati termasuk tetap menjalin
kerjsama dengan semua pihak,” pinta Ignas.

Sementara itu Dekan Fakultas Kesehatan UCB Kupang Sakti Oktaria
Hutabarat menyampaikan banyak berlimpah terimakasih kepada
Pemerintah Kota Kupang yang telah menjalin mitera Univerditas
Citra Bangsa (UCB). Dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa
UCB untuk menjadi mentor tentang prilaku Hidup Bersih dan Sehat di
Lingkungan Sekolah se Kota Kupang.

“Kami menyampaikan terimkasih kepada Pemkot Kupang yang telah
menjalin mitera bersama UCB dan program ini merupakan bagian dari
mata kuliah, dan soal peeilaku hidup sehat perlu di kampanyekan ke
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semua anak usia sekolah dasar agar sejak dini anak mengerti dan
tertip hidup bersih sehat agar terhindar dari penyakit menular
karena berperilaku hidup bersih, dengan demikian mereka bisa
menjadi rool model bagi sesama warga,” ujar Oktaria.

1

Sedangkan Kabid Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Kupang Okto Naitboho pada kesempatan itu mengatakan, surat
tugas yang akan diberikan kepada mahasiswa PKL akan mendampingi
145 Sekolah Dasar (SD/MI) untuk mengempanyekan selain hidup beraih
juga upaya penanggulangan sampah di lingkungan sekolah.

“Sebanyak 900 orang mahasiswa UCB dan Undana akan kolaborasi
kampanyekan penanggulan sampah dan upaya hidup sehat dan bersih
bagi siswa SD/MI,” ujar Okto.

Kegiatan ini akan berlangsung selama tiga bulan sampai Agustus
2025. (Goe) .

Serahkan Hewan Kurban di
Masjid Darussalam Sikumana,
Wakil Wali Kota Tegaskan
Semangat Kebersamaan dan
Kepedulian
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Kupang,nwartapedia.com — Dalam rangka menyambut Hari Raya Idul
Adha 1446 Hijriah, Wakil Wali Kota Kupang, Serena Cosgrova Francis
menyerahkan hewan kurban kepada pengurus Masjid Darussalam,
Sikumana, Kamis (5/6/2026).

Kegiatan ini merupakan bagian dari program tahunan Pemerintah Kota
Kupang dalam memperkuat solidaritas sosial dan mendukung
pelaksanaan ibadah umat Muslim di kota tersebut.

Turut hadir dalam acara tersebut sejumlah tokoh penting, antara
lain Ketua Yayasan Darussalam, Imam Masjid Darussalam, anggota
DPRD Kota Kupang termasuk Ketua Komisi IV, serta sejumlah
perwakilan pemerintah dan tokoh masyarakat.

Dalam sambutannya, Wakil Wali Kota menekankan bahwa kegiatan ini
bukan hanya sekadar seremonial, melainkan merupakan bentuk nyata
perhatian dan kepedulian pemerintah terhadap seluruh elemen
masyarakat Kota Kupang.

“Idul Adha bukan hanya ritual keagamaan, tapi juga panggilan
spiritual untuk memperkuat keimanan, meneladani keikhlasan Nabi
Ibrahim, dan menumbuhkan solidaritas sosial. Bantuan hewan kurban
ini kami harap mampu membawa semangat berbagi dan kebersamaan di
tengah masyarakat,” ujar Serena.

Ia juga menyampaikan bahwa bantuan hewan kurban tahun ini
disalurkan ke 16 masjid di seluruh Kota Kupang, meskipun di tengah
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keterbatasan dan efisiensi anggaran.

“Kami menyadari masih banyak masjid yang belum menerima bantuan,
dan untuk itu kami mohon maaf. Namun kami berkomitmen, perhatian
kami kepada seluruh warga tetap besar dan tulus. Kami akan terus
berupaya agar ke depan lebih banyak masjid yang bisa mendapatkan

’

bantuan ini,” jelasnya.

Lebih jauh, Serena menegaskan bahwa membangun Kota Kupang bukan
hanya soal infrastruktur fisik, melainkan juga membangun nilai-
nilai kebersamaan, kasih sayang, dan keberagaman.

“Kota ini harus menjadi rumah bersama yang nyaman, bersih, penuh
kasih, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Untuk itu,
sinergi antara pemerintah, DPRD, tokoh agama, dan masyarakat
sangatlah penting,

n

imbuhnya.

Dalam kesempatan yang sama, Imam Masjid Darussalam, Haji Ramli
Deni, menyampaikan rasa terima kasih dan apresiasi kepada Wakil
Wali Kota dan rombongan atas kunjungan serta perhatian yang
diberikan.

“Ini adalah kunjungan pertama dari Wakil Wali Kota ke masjid kami,
dan bagi kami ini adalah bentuk perhatian yang sangat
membangkitkan semangat jamaah. Masjid ini berdiri sejak tahun 1987
atas swadaya umat, dan saat ini melayani tiga hingga empat
kelurahan di wilayah Sikumana,” ujarnya.

Ia juga menuturkan bahwa Masjid Darussalam pernah mengalami masa
sulit, termasuk dampak dari kerusuhan pada tahun 1999, namun tetap
bertahan berkat semangat kebersamaan umat.

“Kami berharap kehadiran pemerintah terus membawa semangat
persatuan dan menjadikan Kota Kupang sebagai kota yang wajahnya
semakin indah, damai, dan diberkahi,” tutupnya.

Penyerahan hewan kurban ini diharapkan tidak hanya menjadi wujud
ibadah, tetapi juga memperkuat jalinan sosial antarwarga dan
menjadi fondasi kokoh dalam membangun Kota Kupang yang lebih



harmonis dan inklusif. (MI)

Wali Kota Kupang Serahkan
Hewan Kurban di Masjid Nurul
Yakin: Wujud Kehadiran
Pemerintah Bagli Semua Warga

Kupang,nwartapedia.com — Wali Kota Kupang, dr. Christian Widodo,
menyerahkan langsung hewan kurban di Masjid Nurul Yakin, Kelurahan
Bakunase II, pada Kamis (5/6/2025) sebagai bentuk dukungan
Pemerintah Kota Kupang dalam menyambut Hari Raya Idul Adha 1446 H.

Kepada media ini, Wali Kota menyampaikan bahwa sebanyak 16 ekor
hewan kurban disalurkan tahun ini oleh Pemerintah Kota Kupang.

“Hari ini total ada 16 hewan kurban yang kita serahkan. Ibu Wakil
Wali Kota menyerahkan tiga ekor, saya juga tiga, dan satu di
Polres. Hari ini saya serahkan empat ekor. Ini bentuk kehadiran
pemerintah kota bagi seluruh warga, agar semua merasa aman dan

nyaman dalam merayakan hari besar keagamaan,” ujarnya.
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Wali Kota juga menekankan pentingnya menjaga anggaran yang
menyentuh langsung masyarakat.

“Kita tahu ada efisiensi, tapi saya tegaskan, untuk anggaran yang
langsung menyentuh masyarakat seperti ini jangan dipotong. Kalau
perlu, potong saja perjalanan dinas, APK. Karena anggaran seperti
ini harus tetap ada,” tegasnya.

Lebih dari sekadar seremoni tahunan, menurut Wali Kota, Idul Adha
adalah panggilan spiritual.

“Ini bukan sekadar perayaan tahunan, ini panggilan spiritual untuk
meneladani keikhlasan Nabi Ibrahim, memperkokoh persatuan dan
bentuk solidaritas terhadap sesama,”ungkapnya.

Wali Kota Kupang juga mengucapkan selamat menyambut hari raya
Idul Adha agar semuanya berjalan dengan baik.

Selamat menjelang Idul Adha, semoga kita bisa menjalankannya
dengan baik dan berbagi kasih kepada saudara-saudara kita yang
membutuhkan,” tambahnya.

Sementara itu, Ketua Badan Kesejahteraan Masjid Nurul Yakin Oetona
Bakunase II, Ajis Adang Djaha, menyampaikan apresiasi atas
kehadiran Wali Kota dan perhatian pemerintah kepada umat Muslim di
Kupang.

“Ceramah Bapak Wali tadi sangat menyentuh dan berarti bagi kami
para jamaah. Kami merasa dihargai dan diperhatikan,”kata Ajis.

Baginya, toleransi antarumat beragama sangat dijaga di lingkungan
sekirat masjid sejak tahun 1979.

“Bahkan saat adzan Subuh jam 4 atau jam 5 pagi, tidak ada keluhan
dari tetangga non-Muslim,” jelasnya.

Ajis juga menceritakan bahwa banyak jamaah saat ini merupakan
pensiunan dari berbagai instansi, sementara anak-anak mereka kini
melanjutkan semangat kebersamaan tersebut.



“Kami berharap semangat kebersamaan dan solidaritas antarumat
beragama ini terus terjaga setiap tahun. Hewan kurban dari panitia
akan kami bagikan tidak hanya kepada jamaah masjid, tapi juga
kepada warga sekitar tanpa memandang latar belakang,” tutupnya.

Penyerahan hewan kurban ini menjadi simbol komitmen Pemkot Kupang
untuk menjaga keberagaman dan keharmonisan antarmasyarakat,
khususnya dalam merayakan hari-hari besar keagamaan. (MI)

Peringati Hari Lingkungan
Hidup Sedunia 2025, Pemkot
Kupang Gelar Kerja Bakti
Massal

Kupang,nwartapedia.com — Dalam rangka memperingati Hari
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Lingkungan Hidup Sedunia yang diperingati setiap tanggal 5 Juni,
Wali Kota Kupang dr. Cristian Widodo menginstruksikan seluruh
Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Pegawai Tidak Tetap (PTT) di
lingkup Pemerintah Kota Kupang untuk melaksanakan kegiatan kerja
bakti massal pada Kamis pagi (5/6), mulai pukul 07.00 hingga 08.30
WITA.

Instruksi tersebut disampaikan melalui rilis resmi di grup
WhatsApp Pemerintah Kota Kupang, yang mengatur pelaksanaan kerja
bakti di sejumlah titik jalan utama sesuai dengan pembagian lokasi
yang telah ditentukan.

Kegiatan ini tidak hanya melibatkan perangkat daerah, tetapi juga
seluruh camat dan lurah se-Kota Kupang, Direktur RSUD S.K. Lerik,
Kepala UPT SD dan SMP, serta Direktur Perusahaan Umum Daerah Kota
Kupang. Seluruh ASN, PTT, pelajar, mahasiswa, dan warga juga
diwajibkan wuntuk turut serta dalam kegiatan gotong royong
tersebut.

Menindaklanjuti instruksi 1ini, Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Kupang melalui Kepala Bidang Pendidikan Dasar,
Okto Naitboho, menyatakan pihaknya telah mengarahkan seluruh
kepala sekolah dari jenjang TK hingga SMP, baik negeri maupun
swasta, untuk menggelar kerja bakti di Ulingkungan satuan
pendidikan masing-masing.

“Kami sudah menghimbau semua kepala sekolah, baik negeri maupun
swasta dari TK sampai SMP, untuk mulai besok melaksanakan kerja
bakti massal di area sekolah masing-masing, dengan radius 100
meter, guna memungut dan memilah sampah sesuai jenisnya,” jelas

Okto.

Ia menambahkan, kegiatan ini merupakan bagian dari upaya mendukung
perlindungan lingkungan agar tetap bersih, sehat, dan indah,
terutama di lingkungan sekolah.

Diharapkan, kerja bakti ini dapat menumbuhkan kesadaran di
kalangan masyarakat, khususnya anak-anak usia sekolah, akan
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.



Hari Lingkungan Hidup Sedunia tahun ini menjadi momentum penting
untuk memperkuat komitmen bersama menjaga bumi, dimulai dari
lingkungan sekitar.

(goe)

Program Bangun Karya Resmi
Ditutup: Kolaborasi BPOM,
Pemprov NTT, dan Bentoel
Group Perkuat UMKM Daerah

Kupang nwartapedia.com — Program Bangun Karya, hasil kolaborasi
antara Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia,
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Bentoel Group,
resmi ditutup dalam sebuah seremoni yang berlangsung di Aula Rumah
Jabatan Gubernur NTT, Kupang.

Program yang merupakan bagian dari kampanye keberlanjutan Bangun
Bangsa ini telah berjalan sejak Mei 2024 dan berhasil memberikan
pendampingan intensif kepada 10 pelaku UMKM di sektor pangan
olahan, kosmetik, dan obat tradisional.
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UMKM binaan tersebar di empat kabupaten/kota prioritas: Kota
Kupang, Kabupaten Kupang, Timor Tengah Selatan, dan Alor.

Salah satu capaian utama dari program ini adalah pembangunan rumah
produksi sesuai standar Good Manufacturing Practices (GMP), yang
mempercepat proses perizinan dari BPOM RI. Selain itu, lebih dari
300 warga dan pelaku usaha mikro telah mendapatkan edukasi tentang
penerapan praktik produksi yang baik.

Gubernur NTT, Emanuel Melkiades Laka Lena, dalam sambutannya
menyampaikan apresiasi atas kontribusi sektor swasta dan regulator
nasional dalam penguatan ekonomi lokal.

“Program ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah,
swasta, dan masyarakat mampu menjawab tantangan konkret di
lapangan. Kita mulai dari desa, dari pelaku UMKM kecil, untuk
membangun NTT yang berdaya saing dan siap menghadapi pasar
global,” ujar Gubernur Melki.

“Semangat ini sejalan dengan program One Village, One Product
(OVOP) yang baru kami luncurkan sebagai bagian dari transformasi
ekonomi desa.”

Plh. Kepala BPOM RI, Irjen Pol. Dr. Jayadi, menegaskan bahwa
lembaganya berkomitmen mendorong pelaku usaha kecil untuk patuh
terhadap regulasi, sekaligus tumbuh secara berkelanjutan.

“Legalitas bukan hanya soal izin, tapi juga jaminan mutu bagi
masyarakat. BPOM sangat mendukung inisiatif seperti Bangun Karya

n

yang mampu meningkatkan kapasitas UMKM secara nyata,” ujarnya.

Sementara itu, Head of Corporate and Regulatory Affairs Bentoel
Group, Dian Widyanarti, menyampaikan bahwa keterlibatan sektor
industri dalam pembangunan UMKM adalah bagian dari komitmen jangka
panjang perusahaan.

“Melalui Bangun Karya, kami ingin memastikan bahwa pelaku UMKM di
wilayah seperti Nusa Tenggara Timur memiliki kesempatan yang
setara untuk berkembang. Program ini kami rancang tidak hanya



untuk mendidik, tetapi juga membekali secara praktis, termasuk
pendampingan fasilitas produksi sesuai standar BPOM,” tutur Dian.

Ia juga menyampaikan harapan agar pemerintah terus mendukung
keberlanjutan industri tembakau yang menurutnya memiliki
kontribusi besar terhadap ekonomi nasional, penyerapan tenaga
kerja, serta pengembangan ekonomi kerakyatan.

Acara penutupan diwarnali dengan penayangan dokumentasi perjalanan
program, pemberian apresiasi kepada 10 UMKM terbaik, serta sesi
ramah tamah antara para pemangku kepentingan. Program Bangun Karya
diharapkan dapat menjadi model kolaborasi lintas sektor dalam
pemberdayaan UMKM berbasis inovasi dan regulasi di berbagai daerah
Indonesia. (MI)

Gubernur NTT: Bangun Karya
Jadi Contoh Kolaborasi UMKM,
Saatnya NTT Produksi dan
Konsumsi Sendiri

Kupang,nwartapedia.com — Gubernur Nusa Tenggara Timur, Emanuel
Melkiades Laka Lena, menegaskan pentingnya kolaborasi lintas
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sektor dalam pemberdayaan UMKM lokal, dalam sambutannya pada acara
penutupan Program Bangun Karya.

Acara tersebut turut dihadiri oleh Plh. Kepala BPOM RI Irjen Pol.
Dr. Jayadi, jajaran Pemprov NTT, Bupati Alor, TTS, TTU, Kabupaten
Kupang, Sekda Kota Kupang, serta berbagai pemangku kepentingan
daerah dan nasional.

Gubernur Melki menyampaikan bahwa ide awal program ini sudah 1ia
dorong sejak masih menjadi anggota DPR RI. Kini sebagai gubernur,
ia merasa bersyukur karena sinergi antara BPOM RI, Pemprov NTT,
dan Bentoel Group berhasil diwujudkan dan memberikan dampak
konkret bagi penguatan UMKM di daerah.

“60% dari PDB nasional berasal dari UMKM, dan mereka menyerap 97%
tenaga kerja Indonesia. Ini luar biasa. UMKM tetap jalan, meski
terkendala infrastruktur, regulasi, akses permodalan, dan SDM,”
ungkap Gubernur Melki.

Ia menyebut bahwa program ini hanyalah awal. Dengan dukungan
pemerintah pusat dan kepala daerah, ia optimis bahwa inisiatif
serupa akan diperluas, termasuk dalam sektor air minum dalam
kemasan, produk lokal, dan pangan olahan.

“Kami ingin setiap kabupaten punya produk air minum sendiri.
Daripada beli dari luar, lebih baik produksi sendiri, pakai
sendiri. Kalau perlu, kita dirikan pabrik plastik di sini,”
tambahnya.

Dalam sambutannya, Gubernur juga mengungkap fakta menarik dari
data Bank Indonesia bahwa NTT mengalami defisit perdagangan hingga
Rp51 triliun karena konsumsi barang dari luar. Namun, menurutnya,
angka ini justru membuka peluang substitusi produk dari dalam NTT
sendiri.

“Air mineral, makanan, kosmetik, obat tradisional-semua bisa kita
produksi di sini. Kita bisa ambil 10% saja dari nilai impor barang
itu, putar Rp5 triliun ke ekonomi lokal. Itu sudah sangat
berdampak,” jelasnya.



Gubernur Melki juga menyampaikan bahwa pertumbuhan ekonomi NTT
pada triwulan pertama 2025 justru meningkat meski ada efisiensi
belanja publik, berkat pertumbuhan sektor pertanian dan usaha
lokal. Ia menyebutnya sebagai bukti bahwa ekonomi rakyat bisa
tumbuh tanpa hanya bergantung pada belanja pemerintah.

Lebih lanjut, ia menyebutkan bahwa Bank NTT akan menyalurkan
tambahan dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar Rpl triliun yang
akan disalurkan ke UMKM daerah untuk mendukung program One
Village, One Product (OVOP) yang baru saja diluncurkan.
Pendampingan akan terus dilakukan untuk menghindari kredit macet.

“Kita pastikan semua desa dan kelurahan punya produk unggulan.
Jangan lagi kita tergantung dari luar. Kita produksi sendiri, beli
sendiri, dan pakai sendiri. Itu ekonomi berdaulat,” tegas
Gubernur.

Program Bangun Karya sendiri telah mendampingi 10 UMKM terpilih di
Kota Kupang, Kabupaten Kupang, TTS, TTU, dan Alor, dan membangun
rumah produksi berstandar BPOM. Selain itu, lebih dari 300 warga
telah mendapatkan edukasi soal keamanan produk dan regulasi usaha.

Acara penutupan turut dimeriahkan dengan pameran produk,
penyerahan penghargaan kepada UMKM, serta diskusi ringan antara
peserta dan tokoh lintas sektor. (MI)

BPJS Kesehatan Kupang
Sosialisasikan Program JKN
Berkualitas demi Indonesia
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Kupang, nwartapedia.com — BPJS Kesehatan Cabang Kupang menggelar
kegiatan Media Gathering dengan tema “JKN untuk Semua: BPJS
Kesehatan Berkualitas Wujudkan Indonesia Semakin Sehat” vyang
berlangsung di Aula Kantor BPJS Kesehatan Kupang, Rabu (4/6/2025).

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Kepala BPJS Kesehatan Cabang
Kupang, Ario Trisaksono, dan dihadiri oleh perwakilan media massa
lokal.

Dalam paparannya, Ario menekankan pentingnya partisipasi aktif
seluruh elemen masyarakat dalam mendukung keberlanjutan Program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).

“Program JKN adalah bentuk gotong royong sesama peserta. Ketika
satu orang sakit, maka biaya perawatannya dibantu oleh ribuan
peserta aktif lainnya. Itulah esensi solidaritas sosial yang
menjadi dasar program ini,” jelas Ario.

Ario juga menjelaskan bahwa berdasarkan regulasi yang berlaku,
termasuk Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018, pemberi kerja
memiliki kewajiban mendaftarkan seluruh pekerjanya ke dalam
program JKN dan membayar iuran sesuai ketentuan.

“Kami mengingatkan kepada pemberi kerja untuk tidak hanya memotong
gaji karyawan, tetapi juga menyalurkan iurannya ke BPJS Kesehatan.
Hal ini penting agar peserta bisa tetap mendapatkan layanan
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kesehatan saat dibutuhkan,” tambahnya.

Selain menjelaskan struktur pembiayaan, Ario juga memaparkan
berbagai kemudahan yang kini tersedia bagi peserta, seperti fitur
pindah Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) secara daring
melalui aplikasi Mobile JKN, serta program cicilan tunggakan iuran
bagi peserta mandiri.

BPJS Kesehatan juga menyediakan bantuan berupa penggantian alat
bantu kesehatan seperti kacamata, alat bantu dengar, dan gigi
tiruan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dalam sesi tanya jawab, Ario menegaskan bahwa BPJS Kesehatan terus
memperbaiki kanal pengaduan dan respons terhadap keluhan peserta.

Ia meminta masyarakat untuk segera melaporkan setiap kendala
layanan agar dapat segera ditindaklanjuti.

“Kami tidak bisa bertindak jika laporan tidak masuk ke sistem
kami. Maka kami minta bantuan masyarakat agar proaktif,” tegasnya.

Melalui Media Gathering ini, BPJS Kesehatan juga berharap bisa
menjalin sinergi dengan insan pers dalam menyebarluaskan informasi
yang benar tentang program JKN kepada masyarakat.

“Kami berharap teman-teman media dapat menjadi mitra strategis
dalam mendidik masyarakat agar memahami hak dan kewajiban mereka
sebagai peserta JKN,” tutup Ario.

Inflasi NTT Meil 2025
Terkendali, Kota Kupang
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Terendah dan TTS Tertinggi

SENSUS
EKDNOMI

Kupang, nwartapedia.com — Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Nusa
Tenggara Timur merilis data resmi inflasi untuk bulan Mei 2025
dalam konferensi pers yang berlangsung di Aula Kantor BPS NTT,
Senin (2/6).

Kepala BPS NTT, Matamira B. Kale, menyampaikan bahwa inflasi
tahunan (year-on-year/y-on-y) di Provinsi NTT tercatat sebesar
1,60 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,63.

Dalam paparannya, Matamira menjelaskan bahwa Kabupaten Timor
Tengah Selatan (TTS) mencatat inflasi tertinggi sebesar 3,59
persen (IHK 109,78), sedangkan Kota Kupang mengalami inflasi
terendah yakni 0,71 persen (IHK 106,56).

“Secara umum, tingkat inflasi di NTT pada Mei 2025 masih
terkendali. Namun, tetap perlu perhatian terhadap beberapa
komponen yang menunjukkan tekanan harga signifikan,” wujar
Matamira.

Inflasi y-on-y Mei 2025 dipicu oleh naiknya harga pada 9 dari 11
kelompok pengeluaran utama.

Kenaikan tertinggi terjadi pada:

Kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 8,46 persen
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Kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 2,57 persen

Kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 2,00
persen

Kelompok pendidikan sebesar 1,46 persen
Kelompok kesehatan sebesar 1,05 persen

Kelompok lain yang juga mengalami peningkatan meski lebih rendah
adalah:

Pakaian dan alas kaki (0,58%)

Perlengkapan dan pemeliharaan rutin rumah tangga (0,36%)
Perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga (0,09%)
Rekreasi, olahraga, dan budaya (0,08%)

Sementara itu, dua kelompok mencatat penurunan harga, yaitu
Transportasi mengalami deflasi sebesar 0,42 persen dan Informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan turun sebesar 0,18 persen

Selain inflasi tahunan, BPS juga mencatat bahwa NTT mengalami
deflasi month-to-month (m-to-m) sebesar 0,40 persen pada Mei 2025.

Namun secara kumulatif sejak Januari, Provinsi ini mencatat
inflasi year-to-date (y-to-d) sebesar 1,16 persen.

Matamira menegaskan bahwa data ini penting sebagai landasan
evaluasi dan pengambilan kebijakan, khususnya dalam menjaga
stabilitas harga dan daya beli masyarakat.

“Kolaborasi antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat
sangat diperlukan agar tekanan inflasi tetap dapat dikendalikan,
terutama menjelang periode konsumsi tinggi,” pungkasnya. (MI)



